
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street menguat, dipimpin oleh Nasdaq (+1.52%) di Senin 
(1/5). Penguatan tersebut dipicu oleh penguatan harga saham teknologi 
menyusul realisasi kinerja keuangan 1Q25 yang lebih baik dari perkiraan oleh 
Meta dan Microsoft. Dari data ekonomi, U.S. Initial Jobless Claims capai 241 ribu, 
lebih tinggi dari perkiraan di 224 ribu pada pekan lalu. Kondisi ini diyakini 
memperbesar peluang pemangkasan sukubunga acuan the Fed, terlebih 
setelah Pemerintah AS terus berupaya mencapai trade deals, termasuk 
dengan Tiongkok. Sebelumnya, U.S. GDP annualized catat kontraksi sebesar 
0.3% di 1Q25, kontraksi pertama dalam 3 tahun terakhir. 

AS dan Ukraina mencapai kesepakatan mineral. Kesepakatan ini tidak 
termasuk dalam trade deals di atas dan lebih sebagai bagian dari upaya 
kesepakatan perdamaian Rusia-Ukraina. AS memperoleh akses ke SDA 
Ukraina, sementara AS akan mendirikan reconstruction investment fund di 
Ukraina. Mayoritas indeks di Eropa tutup di Kamis (1/5) untuk memperingati 
Labor Day atau May Day. 

Harga emas melemah signifikan (-2.3%) ke US$3,211.53/troy oz di Kamis (1/5). 
Pelemahan ditopang oleh optimisme hasil positif trade talks. Sementara U.S. 
10-year Bond Yield menguat terbatas (3 bps) namun masih cenderung stabil di 
kisaran 4.2% (1/5). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 6800] [Pivot : 6750] [Support : 6700] 

IHSG membentuk pola doji star untuk ketiga kalinya secara berturut-turut di  Rabu 
(30/4). Bersamaan dengan pergerakan tersebut, terjadi penyempitan positive slope 
pada MACD. Dengan demikian, IHSG masih rawan terhadap peluang pullback yang 
akan membentuk pola evening star sebagai indikasi minor bearish reversal. Waspadai 
indikasi tersebut, jika IHSG mengalami pullback signifikan mendekati level 6700 di 
Rabu (30/4). 

Dari dalam negeri, pasar mengantisipasi data inflasi April 2025 (2/5). Data ini dapat 
menjadi validasi isu perlambatan konsumsi domestik di April 2025 yang dibayangi 
beberapa faktor, seperti penurunan jumlah pemudik, penurunan pengeluaran 
masyarakat dampak penghematan anggaran dan penundaan pengeluaran akibat 
sentimen tarif dari AS. 

Masih dari dalam negeri, pasar juga mengantisipasi data indeks manufaktur PMI 
April 2025. Sebagai informasi, indeks manufaktur masih berada di 52.4 di Maret 
2025, jauh di atas batas ekspansi 50. Data ini juga masih terkait dengan kondisi di 
atas. 

Saham-saham yang dapat diperhatikan di akhir pekan ini (2/5) meliputi PGAS, MYOR, 
KLBF, MAPI dan BMRI. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks-indeks Wall Street menguat, dipimpin oleh Nasdaq (+1.52%) di Senin (1/5).  

• Meta dan Microsoft catat kinerja keuangan 1Q25 yang lebih baik dari perkiraan. 

• U.S. Initial Jobless Claims capai 241 ribu, lebih tinggi dari perkiraan di 224 ribu pada pekan 
lalu.  

• U.S. GDP annualized catat kontraksi sebesar 0.3% di 1Q25, kontraksi pertama dalam 3 tahun 
terakhir. 

• Kondisi ini diyakini memperbesar peluang pemangkasan sukubunga acuan the Fed. 

• AS dan Ukraina mencapai kesepakatan mineral, membuka peluang kesepakatan 
perdamaian Rusia-Ukraina. 

• Harga emas melemah signifikan (-2.3%) ke US$3,211.53/troy oz di Kamis (1/5).  

• IHSG masih rawan terhadap peluang pullback yang akan membentuk pola evening star 
sebagai indikasi minor bearish reversal.  

• Dari dalam negeri, pasar mengantisipasi data inflasi dan indeks manufaktur di April 2025 
(2/5) 

• Top picks (2/5) : PGAS, MYOR, KLBF, MAPI dan BMRI. 
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MARKET NEWS 

PANI PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk 
PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk (PANI) mencatat laba bersih Rp49.57 miliar di 1Q25, turun 59% dari Rp122.37 miliar pada                    
periode yang sama tahun lalu. Laba per saham menyusut dari Rp7.83 menjadi Rp2.94. Pendapatan turun 4.5% menjadi 
Rp611.97 miliar, terutama akibat penurunan penjualan tanah dan bangunan sebesar 2.2% serta pendapatan lain yang anjlok 
72.7%. Beban pokok turun tipis 0.74%, namun laba kotor tetap terkoreksi 7.5% menjadi Rp343.98 miliar. 
 

TINS PT Timah Tbk 
PT Timah Tbk (TINS) membukukan laba bersih Rp116,85 miliar pada kuartal I 2025, melonjak 295.56% dibanding Rp29.54 miliar 
pada periode yang sama tahun lalu. Laba per saham naik dari Rp4 menjadi Rp16. Pendapatan meningkat tipis menjadi Rp2.09 
triliun dari Rp2.05 triliun, sementara beban pokok menurun dari Rp1.76 triliun menjadi Rp1.71 triliun. Laba kotor pun naik   
signifikan menjadi Rp382.43 miliar dari Rp295.39 miliar. 
 

BREN PT Barito Renewables Energy Tbk 
PT Barito Renewables Energy Tbk (BREN) mencatat laba bersih sebesar US$34.24 juta, naik 18.76% dari US$28.83 juta pada 
periode yang sama tahun lalu. Kenaikan ini didorong oleh peningkatan EBITDA, penurunan biaya keuangan, dan sedikit                  
kenaikan pendapatan bunga. Pendapatan konsolidasian tercatat US$150 juta, tumbuh 3.5% dari US$145 juta, berkat kinerja 
solid dari segmen panas bumi dan kontribusi penuh portofolio energi angin sepanjang kuartal. 
 

ISAT PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk 
PT Indosat Ooredoo Hutchison Tbk (ISAT) membukukan laba bersih Rp1.31 triliun di 1Q25, naik tipis 1.55% secara tahunan dan 
melonjak 27% secara kuartalan, mempertahankan tren positif selama 17 kuartal berturut-turut. Meski pendapatan turun 
1.87% menjadi Rp13.57 triliun, EBITDA tumbuh 0.6% secara kuartalan berkat efisiensi dan disiplin biaya. ARPU juga naik 4.6% 
YoY menjadi Rp40 ribu. 
 

ANTM PT Aneka Tambang Tbk 
PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) membukukan laba bersih Rp2.13 triliun di 1Q25, melonjak 826% dari Rp238.37 miliar pada 
periode yang sama tahun lalu. Laba per saham turut naik signifikan menjadi Rp88.69 dari Rp9.92. Penjualan mencapai Rp26.15 
triliun, tumbuh 203%, meskipun beban pokok ikut membengkak menjadi Rp22.51 triliun. Laba kotor tercatat Rp3.63 triliun, 
melesat 1,352% dari Rp250.74 miliar. 
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